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YANG DIINJEKSI FORMALIN
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengetahui gambaran histopatologi hati tikus putih yang diinjeksi formalin dengan dosis bertingkat.
Penelitian ini menggunakan hati 24 ekor tikus putih strain Wistar jantan umur 4-5 bulan dengan berat 180-200 gram. Rancangan
yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) pola searah dengan 4 kelompok perlakuan. Kelompok kontrol (KO) adalah
tikus yang hanya diberi pakan standar tanpa perlakuan apapun. Kelompok perlakuan 1 (K1), 2 (K2), dan 3 (K3) diberi pakan
standar dan diinjeksi formalin secara intraperitoneal dengan dosis 1; 2,5; dan 5 mg/kg bb per hari. Penelitian ini dilakukan secara
berkelanjutan selama 14 hari. Pada hari ke-15 semua tikus dibunuh dengan menggunakan kloroform, kemudian sampel organ hati
diambil untuk dibuat sediaan histopatologi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANAVA dan apabila terdapat perbedaan
yang nyata dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil analisis statistik menunjukkan rata-rata (Â±SD) jumlah sel hati yang mengalami
degenerasi parenkim pada K0, K1, K2, dan K3 berturut-turut adalah (2,40 Â± 0,34), (3,40 Â± 0,34), (4,73 Â± 0,410), dan (5,53 Â±
0,50). Jumlah sel hati yang mengalami degenerasi hidropis pada K0, K1, K2, dan K3 berturut-turut adalah (0,26 Â± 0,23), (3,13 Â±
0,30), (4,33 Â± 1,00), dan (5,40 Â± 0,87). Jumlah sel hati yang mengalami nekrosis pada K0, K1, K2, dan K3 berturut-turut adalah
(0,66 Â± 0,23), (2,06 Â± 0,30), (2,53 Â± 0,46), dan (3,60 Â± 1,00). Formalin berpengaruh nyata (P
